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Masyarakat Baduy merupakan kelompok etnis Sunda yang bermukim di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Propinsi Banten. Masyarakat Baduy hidupnya masih tradisional dan lebih memperhatikan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi untuk menunjang kelangsungan hidup masa depan generasi berikutnya. Masuknya masyarakat luar membuat pergeseran kebudayaan pada masyarakat Baduy.


Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana sejarah masyarakat Baduy di propinsi Banten?, (2) Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat Baduy sebelum dan pasca terbentuknya propinsi Banten tahun 2000?, (3) Faktor-faktor apa saja yang mendorong terjadinya perubahan sosial ekonomi masyarakat Baduy?. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui sejarah masyarakat Baduy, (2) Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat Baduy sebelum dan pasca terbentuknya propinsi Banten tahun 2000, (3) Untuk mengatahui faktor-faktor pendorong terjadinya perubahan sosial ekonomi masyarakat Baduy. Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan bagi pembaca dan untuk menambah pengetahuan mengenai kehidupan masyarakat Baduy.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang meliputi empat tahap yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiogafi. Lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Desa Kanekes, sedangkan lingkup temporal penulis mengambil tahun 2000 karena pada tahun tersebut terbentuknya propinsi Banten. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Baduy merupakan keturunan langsung dari manusia pertama yang diciptakan Tuhan di muka bumi yang bernama Adam Tunggal dengan kepercayaan yang diyakini yaitu Sunda Wiwitan. Masyarakat Baduy hidup berdampingan dan saling membantu antara satu dengan yang lain dalam setiap aktivitasnya. Sistem mata pencaharian utama masyarakat Baduy yaitu berladang (ngahuma) tetapi untuk memenuhi kebutuhan hidup, mereka juga melakukan perdagangan di luar wilayah Baduy. Perubahan pola hidup masyarakat Baduy disebabkan oleh beberapa faktor dari dalam dan luar. Faktor dari dalam meliputi adanya pertambahan jumlah penduduk dan adanya pertentangan dan pemberontakan. Faktor dari luar meliputi lingkungan alam dan pengaruh masyarakat luar.

